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ABSTRAK

Audit delay sangat mempengaruhi timeliness penerbitan laporan keuangan,
dan seperti diketahui timeliness berhubungan dengan reaksi pasar terhadap penerbitan
laporan keuangan. Secara teoritis, audit delay sangat dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan, perubahan auditor, audit delay terdahulu, tingkat profitabilitas, dan
reputasi auditor. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa variabel ukuran
perusahaan, perubahan auditor, dan audit delay terdahulu secara signitikan
mempengaruhi audit delay. Dua variabel lain, yaitu tingkat profitabilitas dan reputasi
auditor tidak berhasil dibuktikan mempengaruhi audit delay. Homogenitas objek
penelitian sangat mungkin menjadi penyebab gagalnya penelitian ini membuktikan
pengaruh dua variabel terakhir. Penggunaan objek penelitian yang lebih heterogen
mungkin akan memperkaya hasil penelitian sejenis di masa depan.

Xlll



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hall (2001) memberikan tiga syarat yang harus dipenuhi agar suatu

informasi dapat dikatakan mempunyai kualitas yang tinggi, yaitu akurat, tepat

waktu, dan relevan. Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan

dan tidak menyesatkan penggunanya. Akurat juga berarti informasi harus jelas

mencerminkan maksudnya. Tepat waktu berarti informasi yang datang pada

penerimaannya tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak

mempunyai nilai lagi karena informasi yang digunakan sebagai dasar untuk

pengambilan keputusan harus tepat waktu. Informasi yang terlambat dapat

berakibat terlambatnya pengambilan keputusan atau keputusan tersebut salah

karena datauntukdasar pengambilan keputusan sudah out ofdate. Relevan berarti

informasi tersebut mempunyai manfaat bagi wser-nya. Relevansi untuk tiap-tiap

pihak berbeda tergantung dari kepentingan masing-masing.

Ketepatan waktu menjadi salah satu prasyarat utama bagi suatu informasi

agar bisa bermanfaat untuk mengambil sebuah keputusan. Sementara pada sisi

lain, auditing adalah aktivitas yang membutuhkan waktu sehingga kadang-kadang

penyampaian laporan keuangan ke publik menjadi tertunda. Hal ini disebabkan

informasi yangbaikdari sebuah laporan keuangan membutuhkan audit untuk



menguji kelayakan dari laporan keuangan tersebut. Sedangkan audit sendiri

membutuhkan waktu karena membutuhkan kerja sama dari dua pihak yaitu

manajemen dan auditor itu sendiri. Menurut Generally Accepted Auditing

Standards khususnya standar umum ketiga menyatakan bahwa audit harus

dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan ketelitian dan standar pekerjaan

lapangan menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan perencanaan yang
matang dan pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup memadai (Boynton

dan Kell, 2002). Nartiun, kecermatan bukanlah suatu alasan untuk memperpanjang

lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay). Untuk tingkat kesulitan

pekerjaan audit yang tinggi dapat diatasi dengan sumber daya manusia yang

berkualitas. Hal ini dapat mengurangi audit delay untuk tingkat pekerjaan audit

yang sulit. Karena dengan mengurangi audit delay maka kandungan informasi

yang terdapat didalam laporan keuangan tersebut akan memiliki nilai manfaat

yang sangat tinggi untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, permasalahan

audit delay ini seharusnya dapat terus ditekan untuk mendapatkan nilai manfaat
tersebut.

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan di Indonesia seperti

penelitian dari Varianada Halim (2000) menggunakan faktor-faktor ukuran

perusahaan, jenis industri, bulan penutupan tahun buku, lamanya menjadi klien

kantor akuntan publik, laba atau rugi operasi, tingkat profitabilitas, dan jenis

pendapat akuntan publik sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.



Sedangkan penelitian lainnya dari Hari Kusuma Negara (2007) menggunakan

faktor-faktor ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, reputasi auditor, rasio

gearing, dan struktur kepemilikan sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi audit

delay. Untuk penelitian ini menggunakan faktor-faktor ukuran perusahaan,

perubahan auditor, audit delay terdahulu, tingkat profitabilitas, dan reputasi

auditor sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Hasil penelitian ini

penting untuk mengetahui dan mengendalikan faktor-faktor dominan sehingga

audit delay dapat ditekan seminimal mungkin dalam usaha memperbaiki

ketepatan pelaporan keuangan ataupun mempercepat publikasi laporan auditan.

Mengingat begitu pentingnya ketepatan waktu pelaporan tersebut,

menjadikan audit delay serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sebagai salah

satu objek penelitian yang signifikan untuk diteliti. Dengan mempertimbangkan

penelitian-penelitian terdahulu maka penelitian ini dilakukan kembali untuk

melengkapi dan melanjutkan penelitian sebelumnya. Sedikit berbeda dengan

penelitian-penelitian terdahulu, objek penelitian kali ini adalah perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, dengan pertimbangan bahwa

adanya perbedaan ruang lingkup usaha antara perusahaan manufaktur pada

penelitian terdahulu dengan perusahaan perbankan pada penelitian ini pasti akan

ada perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Perbedaan lainnya pada

penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu adalah dengan memasukkan

audit delay terdahulu sebagai salah satu faktor yang diteliti karena terdapat



hubungan secara tidak langsung bahwa audit delay yang terjadi pada tahun ini

akan menyebabkan audit delay pada tahun terakhir. Hubungan inilah yang

menarik untuk diteliti.

Dengan penguraian di atas maka penelitian ini berjudul:

"Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay - Studi Empiris pada

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta"

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah apakah ukuran

perusahaan, perubahan auditor, audit delay terdahulu, tingkat profitabilitas, dan

reputasi auditor mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada

perusahaan perbankan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan,

perubahan auditor, audit delay terdahulu, tingkat profitabilitas, dan reputasi

auditor merupakan faktor-faktor yang berpengaruh pada audit delay.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan yang berguna bagi

berbagai pihak yang berkepentingan yaitu:



1.4.1 Hasil penelitian ini penting untuk mengetahui dan mengendalikan faktor-

faktor dominan sehingga audit delay dapat ditekan seminimal mungkin

dalam usaha memperbaiki ketepatan pelaporan keuangan ataupun

mempercepat publikasi laporan auditan.

1.4.2 Bagi para peneliti dalam usaha menambah pengetahuan dan memperluas

wawasan dan pengalaman praktis dalam mengembangkan penelitian

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada audit delay pada perusahaan-

perqsahaan perbankan di Bursa EfekJakarta.

1.4.3 Berguna bagi pekembangan studi akuntansi, sehingga dapat dijadikan

referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Audit Delay

Definisi dari audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang

diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan

audit. Jangka waktu tersebutlah yang pembahasan selanjutnya disebut sebagai

audit delay (Varianada Halim, 2000).

Waktu penyampaian informasi berupa laporan keuangan ini sedapat

mungkin dilaksanakan lebih awal, karena akan mempengaruhi pemakai laporan

tersebut dalam rangka pengambilan keputusan ekonominya. Apalagi terhadap para

investor yang berkepentingan akan mempertimbangkan jual atau beli saham.

Pihak-pihak luar perusahaan memerlukan informasi mengenai perusahaan untuk

pengambilan keputusan tentang hubungan mereka dengan perusahaan. Umumnya

mereka mendasarkan keputusan yang mereka ambil berdasarkan informasi yang

disajikan dalam laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan.

Keterlambatan pelaporan dapat berakibat buruk bagi perusahaan baik

secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung para investor mungkin

menanggapinya sebagai pertanda yang buruk bagi perusahaan. Sebagai contoh di

Pasar Modal Australia pada tahun 1974 pernah terjadi 38 perusahaan yang

sahamnya di larang diperdagangkan hanya karena gagal memberikan laporan



keuangannya sesuai dengan persyaratan ketepatan waktu bagi bursa (Dyer dan

McHugh, 1975). Lamanya waktu pelaporan keuangan yang telah di audit tersebut

mempengaruhi ketidakpastian pengambilan sebuah keputusan, karena kinerja

sebuah perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya.

2.2 Faktor-Faktoryang Mempengaruhi Audit Delay

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay seperti

yang telahdilakukan olehbeberapa peneliti terdahulu, yaitu:

2.2.1 Ukuran Perusahaan

Boynton dan Kell (2003) mengatakan bahwa audit delay akan semakin

lama apabila ukuran perusahaan yang diaudit berskala besar, asumsi yang

mendasari ini adalah dalam perusahaan yang berskala besar maka bukti yang

harus diambil semakin banyak dan bermacam-macam sehingga akan

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengumpulkan dan menganalisa

bukti. Begitu pula berdasarkan penelitian yang dilakukan Scwartz dan Soo (1996)

serta Owunsu dan Ansah (2000) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan

merupakan indikator yang signifikan dari ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Namun hal tersebut bertolak belakang dengan bukti empiris dari penelitian

Prasetyo (2000) menunjukkan bahwa ketersediaan informasi adalah suatu fungsi

dari ukuran perusahaan. Dyer dan McHugh (1975) menemukan bukti empiris

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dengan ketepatan waktu pelaporan



keuangan. Courtis di New Zealand (1976), penelitian Gilling (1977), penelitian

Davies dan Whittre di Australia (1980), penelitian Ashton di Kanada (1987), dan

penelitian Varianada Halim (2000) yang menunjukkan hubungan negatif.

Maka hipotesis yang digunakan untuk faktor ini adalah:

Hoi: Total Asset tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.

Hai: Total Asset mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.

2.2.2 Perubahan Auditor

Davidson dan Gist (1996) mampu membuktikan bahwa perubahan atau

pergantian auditor akan berdampak pada waktu yang lebih panjang dibandingkan

dengan penggunaan auditor yang sama. Hal tersebut dikarenakan auditor yang

baru membutuhkan waktu yang lebih panjang di awal pekerjaan untuk mengenali

perusahaan yang menjadi rekanannya. Mulai dari mengenali profil perusahaan

yang menjadi rekanan, mempelajari lingkup usaha perusahaan, dan masih banyak

lagi hal-hal yang harus dipelajari pada saat awal penerimaan pekerjaan audit. Hal

ini akan menyebabkan waktu untuk mengaudit akan semakin panjang.

Makahipotesis yang digunakan untuk faktor ini adalah:

H02: Perubahan Auditor tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit
delay.

Ha2: Perubahan Auditor mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.



2.2.3 Audit Delay Terdahulu

Audit delay terdahulu secara tidak langsung menyebabkan audit delay

pada tahun terakhir. Hal ini didukung pula dengan keadaan jika perusahaan yang

menjadi rekanan kantor akuntan publik tidak memberikan koreksi-koreksi yang

mempengaruhi pekerjaan audit pada kantor akuntan publik yang menjadi

kliennya. Maka hal ini akan memperpanjang audit delay karena letak kesalahan

dan keterlambatan pekerjaan audit yang menjadi bagian dari audit delay itu

sendiri tidak diperbaiki pada pekerjaan audit di tahun selanjutnya. Sehingga

lamanya proses audit menjadi suatu faktor penting yang menyebabkan terjadinya

penundaan publikasi atas laporan keuangan. Padahal dengan adanya persamaan

objek audit yang diperiksa, seharusnya audit delay dari waktu ke waktu dapat

dikurangi.

Maka hipotesis yang digunakan untuk faktor ini adalah:

H03: Audit delay terdahulu tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay.

Ha3: Audit delay terdahulu mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay.

2.2.4 Tingkat Profitabilitas

Menurut Ang (1997) rasio profitabilitas menunjukkan keberhasilan

perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan
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mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu organisasi perusahaan

(Santoso, 1995). Dyer dan Mchugh (1975) berpendapat bahwa ada kecenderungan

ketika perusahaan mengalami keuntungan maka akan menyampaikan laporan

keuangan secara tepat waktu, dan sebaliknya perusahaan yang mengalami

kerugian cenderung akan lama dalam melaporkan laporan keuangan, sehingga

harus berhati-hati karena akan berdampak pada investor yang akan

menginvestasikan pada perusahaan tersebut.

Maka hipotesis yang digunakan untuk faktor ini adalah:

H04: Tingkat profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay.

Ha4: Tingkat profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay.

2.2.5 Reputasi Auditor

Reputasi auditor yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kantor

akuntan publik yang berada di Indonesia yang bisa dikategorikan The Big Four.

Keempat kantor akuntan publik tersebut yaitu KPMG Peat Marwick, Ernst &

Young, Price Water House Coopers, dan Deolitte & Touche (The Big Four

Auditors - Wikipedia Indonesia). Karena kantor akuntan publik tersebut dianggap

dapat melaksanakan audit secara lebih efisien dan memiliki tingkat fleksibilitas

jadwal yang waktu lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat waktu. Dalam
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penelitian dengan studi kasus di New Zealand, Gilling (1997) menemukan bahwa

audit delay secara signifikan akan semakin pendek jika proses audit terhadap

suatu perusahaan dilakukan oleh tujuh kantor akuntan publik besar yang sudah

terbiasa bekerja dengan hati-hati dan sistematis. Laporan akuntansi merupakan

alat utama yang digunakan kantor akuntan publik dalam mengkomunikasikan

hasil pekerjaannya kepada pemakai jasanya.

Maka hipotesis yang digunakan untuk faktor ini adalah:

H05: Reputasi auditor tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.

Has: Reputasi auditor mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Jakarta sampai dengan tahun 2006 sebagai objek penelitian. Besarnya objek

penelitian diperoleh dengan kriteria perusahaan perbankan tersebut masuk dalam

kategori perusahaan perbankan yang listed selama empat periode yaitu tahun

2003, tahun 2004, tahun 2005, dan tahun 2006 di Bursa Efek Jakarta.

3.2 Variabel yang Digunakan

3.2.1 Variabel Dependen

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lamanya audit delay

yang ditunjukkan dengan singkatan AUDELAY. Audit delay yang dimaksud

adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan

tahun buku hingga tanggal diterbitkarmya laporanaudit.

3.2.2 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang

diperkirakanmempengaruhi lamanyawaktu penyelesaian audit, antara lain:

12
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3.2.2.1 Ukuran Perusahaan

Bukti empiris dari penelitian Prasetyo (2000) menunjukkan bahwa

ketersediaan informasi adalah suatu fungsi dari ukuran perusahaan. Dyer dan

McHugh (1975) menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan tersebut

berpengaruh negatif dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Namun, hal

tersebut tidak sesuai dengan bukti empiris yang ditemukan oleh Scwartz dan Soo

(1996) serta Owunsu dan Ansah (2000) yang menemukan bahwa ukuran

perusahaan merupakan prediktor signifikan dari ketepatan waktu pelaporan

keuangan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diproksikan dengan besarnya

total asset.

3.2.2.2 Perubahan Auditor

Davidson dan Gist (1996) mampu membuktikan bahwa perubahan atau

pergantian auditor akan berdampak pada waktu yang lebih panjang dibandingkan

dengan penggunaan auditor yang sama. Hal tersebut dikarenakan auditor yang

baru membutuhkan waktu yang lebih panjang di awal pekerjaan untuk mengenali

perusahaan yang menjadi rekanannya. Mulai dari mengenali profil perusahaan

yang menjadi rekanan, mempelajari lingkup usaha perusahaan, dan masih banyak

lagi hal-hal yang harus dipelajari padasaat awal penerimaan pekerjaan audit. Hal

ini akan menyebabkan waktu untuk mengaudit akan semakin panjang. Dalam

penelitian ini perubahan auditor diproksikan dengan perubahan kantor akuntan

publik yang dijadikan rekanan pertahunnya dan menggunakan data dummy.
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3.2.2.3 Audit Delay Terdahulu

Audit delay terdahulu secara tidak langsung menyebabkan audit delay

pada tahun terakhir. Hal ini didukung pula dengan keadaan jika perusahaan yang

menjadi rekanan kantor akuntan publik tidak memberikan koreksi-koreksi yang

mempengaruhi pekerjaan audit pada kantor akuntan publik yang menjadi

kliennya. Maka hal ini akan memperpanjang audit delay karena letak kesalahan

dan keterlambatan pekerjaan audit yang menjadi bagian dari audit delay itu

sendiri tidak diperbaiki pada pekerjaan audit di tahun selanjutnya. Sehingga

lamanya proses audit menjadi suatu faktor penting yang menyebabkan terjadinya

penundaan publikasi atas laporan keuangan. Padahal dengan adanya persamaan

objek audit yang diperiksa, seharusnya audit delay dari waktu ke waktu dapat

dikurangi. Dalam penelitian ini menggunakan proksi audit delay pada tahun

sebelumnya.

3.2.2.4 Tingkat Profitabilitas

Ang (1997) mengatakan bahwa rasio profitabilitas menunjukkan

keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. Dyer dan McHugh

(1975) berpendapat bahwa ada kecenderungan ketika perusahaan mengalami

keuntungan maka akan menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, dan

sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian akan melaporkan terlambat.

Dalam penelitian ini menggunakan proksi net income dibagi dengan total asset.
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3.2.2.5 Reputasi Auditor

Reputasi auditor yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kantor

akuntan publik yang berada di Indonesia yang bias dikategorikan The Big Four.

Keempat kantor akuntan publik tersebut yaitu: KPMG Peat Marwick, Ernst &

Young, Price Water House Coopers, dan Deolitte & Touche. Karena kantor

akuntan publik tersebut dianggap dapat melaksanakan audit secara lebih efisien

dan memiliki tingkat fleksibilitas jadwal yang waktunya lebih tinggi untuk

menyelesaikan audit tepat waktu. Dalam penelitian ini reputasi auditor

diproksikan dengan kantor akuntan publik yang termasuk kategori The Big Four

dan menggunakan data dummy.

3.3 Model Penelitian

Modelpenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model umum

persamaan regresi sebagai berikut:

AUDELAY = pO + pi (LOG TOTASSET) + p2 (AUDCHANGE) + p3 (PREV

AUDELAY) + P4 (NITOTA) + p5 (AUD)

Notasi:

AUDELAY = lamanya waktu penyelesaian audit
LOG TOTASSET =ukuran perusahaan (total asset) yang dilogaritmakan
AUDCHANGE = perubahan auditor (dummy; 0 = tidak ada perubahan

auditor, 1 = ada perubahan auditor)
PREV AUDELAY = audit delay terdahulu
NITOTA = tingkat profitabilitas (net income/total asset)
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AUD = reputasi auditor (dummy; 0 = non The Big Four, 1 = The

3.4 Tes Hipotesis

Berdasarkan hipotesis yang telah dibangun pada bab sebelumnya,

penelitian ini dilakukan dengan uji dua sisi. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa

variabel independen yang pada beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil

yang signifikan, namun juga ada beberapa penelitian yang menunjukkan hasil

sebaliknya. Salah satu contohnya adalah pada variabel ukuran perusahaan yang

diproksikan dengan total asset. Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa

terdapat 4 penelitian yang menimjukkan hasil bahwa variabel ini berpengaruh

secara signifikan positif, sedangkan 3 penelitian lainnya menunjukkan hasil yang

signifikan negatif. Hal ini juga terjadi dengan variabel reputasi auditor. Maka uji

dua sisi ini digunakan untuk semuavariabel independen.



BAB IV

ANALISIS DATA

Bab ini membahas tentang tahap-tahap dan pengolahan data yang akan

dianalisis. Analisis data menggunakan model persamaan regresi linier berganda.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel ukuran perusahaan

(TOTASSET), tingkat profitabilitas (NITOTA), reputasi auditor (AUD),

perubahan auditor (AUDCHANGE), dan audit delay terdahulu (PREV

AUDELAY) terhadap audit delay (AUDELAY).

4.1 Uji Statistik Deskriptif

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui gambaran deskripsi dari variabel-

variabel yang diteliti yang ditunjukkan dalam tabel Deskripsi Statistik, yang

didalamnya menunjukkan angka mean, median, standar deviasi, skewness,

kurtosis, minimum dan maximum. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut:

Deskriptif Statisl
Tabel 4.1

tik Variabel Dependen dan Variabel Inc ependen
Mean Median Std.

Deviasi

Kurtosis Skewness Maximum Minimum

AUDELAY 59,477 59,5 21,558 -0,801 -0,012 118 16

LOG

TOTASSET

13,146 13,280 0,769 -1,174 -0,136 14,427 11,660

NITOTA 1,386 1,200 1,231 2,109 0,426 5,395 1,949

PREV

AUDELAY

61,244 65,5 22,300 0,551 0,047 119 16

Sumber: Hasil Pengolahan Data

17
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa audit delay mempunyai nilai kurtosis dan

skewness masing-masing sebesar -0,801 dan -0,012 dengan nilai standar deviasi

dan mean masing-masing sebesar 21,558 dan 59,477. Walaupun nilai kurtosis

rendah tetapi nilai standar deviasi hanya sepertiga dari nilai mean. Rendahnya

nilai standar deviasi dibandingkan dengan nilai mean, maka dapat disimpulkan

bahwa standar deviasi secara relatif rendah dengan data tersebut dapat

dikelompokkan dalam data yang homogen.

Variabel total asset yang dilogaritmakan mempunyai nilai kurtosis dan

skewness masing-masing sebesar -1,174 dan -0,136 dengan nilai standar deviasi

dan mean masing-masing sebesar 0,769 dan 13,146. Mengingat standar deviasi

hanya sepersembilandari nilai mean, hal ini menunjukkanrendahnya nilai standar

deviasi dibandingkan dengan nilai mean, maka dapat disimpulkan bahwa standar

deviasi secara relatif rendah dengan data tersebut dapat dikelompokkan dalam

data yang homogen.

Variabel tingkat profitabilitas mempunyai nilai kurtosis dan skewness

masing-masing sebesar 2,109 dan 0,428 dengan nilai standart deviasi sebesar

1,231. Hal ini menunjukkanbahwa variabel ini mempunyai data yang normal dan

bersifat homogen karena mempunyai nilai kurtosis yang tinggi dibandingkan

dengan nilai skewness dan standart deviasi.
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Variabel audit delay terdahulu mempunyai nilai kurtosis dan skewness

masing-masing sebesar 0,551 dan 0,047 dengan nilai standar deviasi dan mean

masing-masing sebesar 22,300 dan 61,244. Walaupun nilai kurtosis rendah tetapi

nilai standar deviasi hanya sepertiga dari nilai mean. Rendahnya nilai standar

deviasi dibandingkan dengan nilai mean, maka dapat disimpulkan bahwa standar

deviasi secara relatif rendah dengan data tersebut dapat dikelompokkan dalam

data yang homogen.

4.2 Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel Ukuran Perusahaan

(TOTASSET), Tingkat Profitabilitas (NITOTA), Reputasi Auditor (AUD),

Perubahan Auditor (AUDCHANGE), dan Audit Delay Terdahulu (PREV

AUDELAY) terhadap audit delay (AUDELAY).

Adapun bentuk persamaan regresinya adalah:

AUDELAY = p0 + pi (LOG TOTASSET) + P2 (AUDCHANGE) + p3 (PREV

AUDELAY) + p4 (NITOTA) + p5 (AUD)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program Microsoft

Office Excel diperoleh hasil regresi berganda sebagai berikut:



Tabel 4.2

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Variabel Kocfisicn Regresi Standart Error t-statistik p-value
Konstanta -33,01594215 35,64714541 -0,926187546 0,357134194

LOG

TOTASSET

4,95622717 2,69040784 1,842184332 0,049153451

NITOTA -0,172934872 1,657766175 -0,104318012 0,917178075
AUD -3760713162 4,087195733 -0,920120642 0,360275947

AUDCHANGE 9,059477735 4,486367253 2,019334848 0,046801363
PREV

AUDELAY

0,443732645 2,69040784 1,842184332 7,32369E-06

Multiple R 0,577237397
R Square : 0,333203012 /
Adjusted R Square 0,291528201 /
F- Statistik : 7,995309361 /
Sig.F :3,75547E-06 /
N : 86 /

4.3 Uji Model

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yang

dimiliki model di atas adalah sebesar 0,291528201. Hal ini menunjukkan bahwa

dengan kelima variabel independen yang diajukan dalam model ini dapat

mempengaruhi audit delay sebesar 29,1528201%. Jika dilihat dari nilai ini maka

nilai rata-rata yang dimiliki tiap variabel independen untuk mempengaruhi

variabel dependen adalah sebesar kurang lebih 6%. Nilai tersebut cukup besar

mengingat ada kemungkinan begitu banyak faktor yang dapat mempengaruhi

audit delay, yang nilai tiap faktornya hanya mempengaruhi sebesar 1%. Sehingga

dengan pengaruh tiap faktor yang diajukan dalam model tersebut masing-masing
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sebesar 6%, dapat dilihat bahwa model yang diajukan di atas adalah baik untuk

diteiitr;

Significance F sebesar 3,75547E-06 menunjukkan tingkat kesalahan yang

akan ditanggung oleh model yang diajukan. Dengan demikian, maka tingkat

kesalahan yang akan ditanggung kalaupeneliti mengatakan bahwa kelima variabel

independen mampu menjelaskan variabel dependen adalah 0,000000375547.

Kesimpulan dari indikator ini adalah bahwa bersama-sama variabel total asset

yang dilogaritmakan sampai variabel audit delay terdahulu secara signifikan

mempengaruhi audit delay. Dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil tersebut

maka dapat dilihat bahwa model yang diajukan di atas adalah baik untuk diteliti..

Sehingga hal ini mendukung analisis nilai Adjusted R Square yang telah

dijelaskan di atas.

P-value menunjukkan tingkat kesalahan setiap variabel independen bila

digunakan sebagai prediktor terhadap variabel dependenaudit delay. Dari tabel di

atas dapat diketahui bahwa nilai P-value untuk konstanta sebesar 0,357134194.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen audit delay sangat dipengaruhi

oleh kelima variabel independen yang diajukan. Maka dapat diambil kesimpulan

bahwa model yang diajukan di atas adalah baik untuk diteliti. Sehingga hal ini

mendukung analisis nilai Significance F yang telah dijelaskan di atas.
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4.4 Pengujian Hipotesis

Pengtyian im digunakan untuk: nTengetahui pengafufr variabel

independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi regresi linier pada

masing-masing variabel independen didasarkan padapendekatanprobability value

(p-value). Kriteria P-Value yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.3

Kriteria P-Value

P-Value Arti

P-Value < 1% Signifikan Kuat
1% < P-Value < 5% Signifikan Moderat

5% < P-Value < 10% Signifikan Lemah
P-Value > 10% Tidak Signifikan

4.4.1 Total Asset

Hipotesa yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hoi: Total Asset tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay

Hai: Total Asset mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay

Dari tabel 4.2 di atas diketahui bahwa P-Value untuk total asset yang

dilogaritmakan adalah sebesar 0,049153451. Nilai ini menunjukkan bahwa

variabel total asset berpengaruh secara positif dan signifikan moderat terhadap

audit delay.

Temuan ini sangat logis karena semakin besar sebuah perusahaan, maka

akan semakin besar pulajumlah (volume) pekerjaan yang harus diselesaikan oleh
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auditor. Besarnya volume pekerjaan ini otomatis akan memperpanjang waktu

penyelesaian audit karena denganTiikufan perusahaan yang"semakin besar maka

akan besar pula lingkup audit yang harus diperiksa. Walaupun auditor sebenarnya

bisa mengantisipasi hal ini dengan menambah jumlah tim auditor. Tetapi semakin

besar perusahaan akan memiliki kemampuan memaksa yang semakin besar pula,

dalam hal ini memaksa diartikan sebagai kepentingan perusahaan akan tepatnya

informasi keuangan dalam keterkaitan waktu, karena salah satu syarat informasi

keuangan dapat dikatakan baik adalah apabila tepat waktu. Oleh karena itu,

perusahaan besar mempunyai kekuatan untuk memaksa auditor menerbitkan

laporan keuangan auditan dengan audit delay yang pendek. Bila perusahaan ingin

audit delay yang panjang maka perusahaan bisa berbuat sedikit mempersulit

pekerjaan auditor sehingga audit delay akan meningkat. Sebaliknya kekuatan ini

tidak dimiliki oleh perusahaan kecil sehingga audit delay lebih banyak

dipengaruhi oleh kemampuan auditor dalam menjalankan profesinya.

Terdapat beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini, terutama

dalam hal variabel ukuran perusahaan yang mempunyai pengaruh signifikan

terhadap audit delay. Salah satunya yaitu literatur Boynton dan Kell (1996),yang

mengemukakan bahwa audit delay akan semakin lama apabila ukuran perusahaan

yang diaudit semakin besar. Hal ini berkaitan dengan semakin banyaknya jumlah

sampel yang harus diambildan semakin luas prosedur audit yang harus ditempuh.
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Namun, pada beberapa penelitian lainnya seperti pada penelitian dari

"Tananada HaTim (2000)T dan TTaff Kusumar~NegaTa (2007) dT Indonesia

menunjukkan bahwa audit delay memiliki hubungan negatif dengan ukuran

perusahaan dengan indikator yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah

total asset. Dalam penelitian-penelitian tersebut objek yang digunakan adalah

perusahaan manufaktur. Sedangkan dalam penelitian ini objek yang digunakan

adalah perusahaan perbankan. Perbedaan ini disebabkan oleh tingkat kerawanan

informasi yang terdapat pada perusahaan perbankan lebih tinggi daripada

perusahaan manufaktur. Hal ini dikarenakan kepemilikan perusahaan perbankan

lebih banyak melibatkan masyarakat umum daripada perusahaan manufaktur.

Sehingga dalam mengaudit perusahaan perbankan, ukuran perusahaan sangat

mempengaruhi audit delay karena informasi yang akan diterbitkan harus

dilakukan dengan sangat hati-hati dan dapat memuaskan masyarakat umum

sebagai pemilik (nasabah).

Kelemahan pada penelitian ini terletak karena penelitian ini tidak

menelusuri lebih jauh mengenai tim auditor yang menjadi rekanan perusahaan

perbankan yang diteliti. Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa untuk

mengantisipasi ukuran perusahaan yang besar, auditor yang telah dipercaya dapat

menambah jumlah tim auditor untuk menyelesaikan lingkup audit yang besar.

Sedangkan dalam penelitian ini tidak ada penelusuran mengenai hal tersebut.
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Maka untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk lebih jauh menelusuri

mengenai timauditor yangm^a^at rekananperusahaan yang~a!ite1rtT

4.4.2 Perubahan Auditor

Hipotesa yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H02: Perubahan Auditor tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay

Ha2: Perubahan Auditor mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay

Dari tabel 4.2 di atas diketahui bahwa P-Value untuk perubahan auditor

adalah sebesar 0,046801363. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel perubahan

auditor berpengaruh secara positif dan signifikan moderat terhadap audit delay.

Temuan ini sangat logis karena dengan adanya perubahan auditor akan

menyebabkan penyesuaian dalam banyak hal. Mulai dari mengenali profil

perusahaan yang menjadi rekanan, mempelajari lingkup usaha perusahaan, dan

masih banyak lagi hal-hal yang harus dipelajari pada saat awal penerimaan

pekerjaan audit. Hal ini akan menyebabkan waktu untuk mengaudit akan semakin

panjang.

Hal yang sama terjadi pada penelitian Ronald A. Davidson dan Willie E.

Gist (1996) yang mengemukakan bahwa perubahan atau pergantian auditor akan

memakan waktu sedikit lebih panjang dibandingkan dengan menggunakan auditor
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yang sama dari periode ke periode. Hal tersebut dikarenakan auditor yang baru

membutuhkan waktu yang leblrf panjarig di awaTpekerjaan uhluk^nengenali

perusahaan yang menjadi rekanannya.

4.4.3 Audit Delay Terdahulu

Hipotesa yang akan diuji adalah. sebagai berikut:

H03: Audit delay terdahulu tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap

audit delay

Ha3: Audit delay terdahulu mempunyai pengaruhsignifikan terhadap audit

delay

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa P-Value untuk audit delay terdahulu

adalah sebesar 0,000000732369. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel audit

delay terdahulu berpengaruh secara positif dan signifikan kuat terhadap audit

delay.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin panjang audit delay terdahulu akan

berakibat pada semakin panjang audit delay tahun terakhir. Fenomena ini

menunjukkan bahwa para auditor dan perusahaan yang menjadi rekanan tidak

mempunyai keinginan untuk memperbaiki kualitas laporan keuangan dari segi

ketepatan waktu. Padahal dari segi ruang lingkup dan objek audit tetap sama.

Seharusnya audit delay dari tahun ke tahun lebih baik (lebih pendek), hal inilah

yang seharusnya terjadi untuk peningkatan kualitas laporan keuangan itu sendiri.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Givovy dan Palmon (1982) yang mengemukakan

baliwa TuM^dan Tetepa

penting bagi tingkat kemanfaatan laporan keuangan tersebut. Jika laporan

keuangan tidak tepat waktu, maka akan mengurangi kandungan informasi dan

relevansi atas data keuangan yang terkandung di dalamnya. Hal tersebut akan

menjadikan ketidakpastian atas pengambilan keputusan yang didasarkan pada

informasi yang terdapat pada laporan keuangan. Sehingga lamanya proses audit

menjadi suatu faktor penting yang menyebabkan terjadinya penundaan publikasi

atas laporan keuangan, dan jarak antara audit delay terdahulu tidak akan jauh

berbeda dengan audit delay tahun terakhir karena keduanya memiliki objek audit

yang sama.

4.4.4 Tingkat Profitabilitas

Hipotesa yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H04: Tingkat profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap

audit delay

Ha4: Tingkat profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa P-Value untuk tingkat profitabilitas adalah

sebesar 0,917178075. Nilai ini menunjukkanbahwa variabel tingkat profitabilitas

berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap auditdelay.



28

Berdasarkan data perusahaan perbankan yang menjadi objek penelitian,

perolehan laba ataupmrugittei satu"perusahaan dengan peWsaMarrTalnhyafidalc

jauh berbeda. Hal ini menyebabkan data untuk variabel tingkat profitabilitas

homogen, yang akhirnya menyebabkan variabel ini signifikan lemah. Temuan ini

menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang ditunjukkan dengan perolehan

laba ataupun rugi yang dialami perusahaan tidak mempengaruhi panjang

pendeknya audit delay. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang mengalami laba

tidakakan mempercepat audit delay-nya begitu pulasebaliknya.

Namun temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Dyer dan McHugh

(1975) berpendapat bahwa ada kecenderungan ketika perusahaan mengalami

keuntungan maka akan menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu dan

sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian cenderung akan lama dalam

melaporkan laporan keuangan, sehingga harus berhati-hati karena akan

berdampak pada investor yang akan menginvestasikan dana pada perusahaan

tersebut. Ashton (1987) menemukan bahwa perusahaan publik yang

mengumumkan rugi perusahaan atau tingkat profitabilitas yang rendah cenderung

mengalami audit delay yang lebih panjang. Iniberkaitan dengan akibat yang dapat

ditimbulkan oleh pasar terhadap pengumuman rugi tersebut bagi perusahaan. Oleh

karena itu, akuntan publik cenderung berhati-hati dan mengambil prosedur-

prosedur audit yang dapat memastikan nilai kerugian atau tingkat profitabilitas

yang menurun tersebut (ini berarti memperpanjang audit delay).
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Dengan adanya penemuan ini, maka untuk penelitian faktor-faktor yang

TnerripeTi]praln^w<^

menggunakan variabel tingkat profitabilitas. Hal ini dikarenakan perolehan laba

ataupun rugi antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya hanya memiliki

perbedaan yang tipis.

4.4.5 Reputasi Auditor

Hipotesa yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hos: Reputasi auditor tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay

Has: Reputasi auditor mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit

delay

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa P-Value untuk reputasi auditor adalah

sebesar 0,360275947. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel reputasi auditor

berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap audit delay. Dengan

demikian, bisa dikatakan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit

delay.

Temuan ini menunjukkan bahwa auditor yang termasuk dalam kategori

The Big Four menyelesaikan laporan audit dengan audit delay tidak jauh berbeda

dengan auditor yang tidak termasuk The Big Four. Hal ini menunjukkan bahwa

reputasi The Big Four auditor, bukan merupakan jaminan untuk kecepatan
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penyelesaian pekerjaan audit. Dalam kasus ini auditor kecil (non The Big Four)

fcisa mengimbangi kecepatarraudiTor besar;

Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian Hossain dan Taylor (1988)

yang menemukan bahwa audit delay secara signifikan akan semakin pendek jika

proses audit terhadap suatu perusahaan dilakukan oleh tujuh Kantor Akuntan

Publik besar yang sudah terbiasa berkerja secara sistematis dan hati-hati. Pada

penelitian ini pekerjaan audit yang dilaksanakan oleh tujuh kantor akuntan publik

besar dapat diselesaikan lebih cepat dibandingkan kantor akuntan publik lainnya

karena tujuh kantor akuntan publik besar tersebut memiliki cara kerja yang

terencana dan sumber daya manusiayang lebih berpengalaman.



BABV

KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dimana variabel

independen tersebut adalah ukuran perusahaan (LOG TOTASSET), perubahan

auditor (AUDCHANGE), audit delay terdahulu (PREV AUDELAY), tingkat

profitabilitas (NITOTA), dan reputasi auditor (AUD). Variabel dependennya

adalah audit delay (AUDELAY). Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, perubahan auditor, dan audit delay

terdahulu berpengaruh pada audit delay pada perusahaan perbankan. Sedangkan

tingkat profitabilitas dan reputasi auditor tidak berpengaruhi terhadap audit delay

pada perusahaan perbankan.

5.2 Saran

Keterbatasan penelitian ini mungkin menjadi penyebab perbedaan analisis

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, disarankan untuk

penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat faktor-faktor secara lebih detil.

Mfsalnya ketikq liendak meneljti ukuran perusahaan maka sebaiknya juga melihat

lokasi dimanaperusahaan berada, jumlahkaryawan yangbekerja, kualitas dari
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sumber daya manusia bagian akuntansinya. Begitu pula jika meneliti dari aspek

kantor akuntan publiknya diharapkan peTTeTMan^eblhm^

hanya melihat apakah kantor akuntan publik tersebut termasuk The Big Four atau

tidak namun juga melihat aspek lain seperti faktor lokasi, jumlah tenaga kerja, dan

juga melihat kualitas dari sumber daya manusianya. Untuk penelitian selanjutnya

juga disarankan untuk benar-benar menghitung audit delay dari tanggal

penyerahan laporan keuangan dari pihak manajemen ke pihak auditor atau dengan

kata lain menghitung audit delay dari tanggal cut off penyerahan laporan

keuangan ke auditor. Dari sanalah dapat diketahui apa yang mempengaruhi audit

delay yang sebenarnya. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai apa saja yang

mempengaruhi audit delay pada perusahaan perbankan. Karena dengan ruang

lingkup usaha yang berbeda, maka akan banyak sekali ditemukan perbedaan

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki objek penelitian berbeda.

Sehingga dengan diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay lebih

lanjut, diharapkan dapat memberikan manfaat lebih terhadap hasil penelitian

tersebut.
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Lampiran 2.

VKUNTAN PUBLIIDATA KANTOR i c

No. Nama Kantor Akuntan Publik Status Jumlah yang Diaudit

1. Ernst & Young The Big Four 36

2. PriceWater House Coopers The Big Four 16

3. Deolitte & Touche The Big Four 14

4. Siddharta Siddharta &Widjaja Non The Big Four 9

5. Drs. Arsyad Non The Big Four 1

6. Rudi Kartamulja, Budiman, & Rekan Non The Big Four 1

7. Drs. Ichwan Yunus, Ak., MM. Non The Big Four 1

8. Ishak, Saleh, Soewandono &Rekan Non The Big Four 2

9. Hans Tuanakotta Mustafa & Rekan Non The Big Four 5

10. Osman Ramli Satrio &Rekan Non The Big Four 2

11. Mawar I. R. Napitupulu Non The Big Four 3

12. AAJ Associates Non The Big Four 7

13. Drs. Dodi Muliadi &Rekan Non The Big Four 3

14. Drs. H. Hermo Pramono Non The Big Four 1

15. Grant Thornton Hendrawinata Non The Big Four 2

16. Eddy Pranto Non The Big Four 1

17. Moores Rowland Non The Big Four 3

18. Drs. Robert Yogi Non The Big Four 1

19. Arifin Wirakusumah & Rekan Non The Big Four 1

20. Tanubrata Yogi Sibarani Hananta Non The Big Four 2

21. Sanusi, Supardi, & Soegiharto Non The Big Four 1

22. Prasetio, Sarwoko, & Sandjaja Non The Big Four 2

23. Arifin, Halid & Rekan Non The Big Four 1

JUMLAH 115


